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Cara Kerja Sistem Drum Pirolisis

Sistem ini menerapkan metode Drum di dalam Drum atau ruang bakar ganda
(double-barrel),

Tabung Reaktor Dalam (Retort): Batang dan ranting pohon yang sudah kering
dipotong kecil-kecil, lalu dimasukkan dan dikunci rapat di dalam drum bagian
dalam. Drum initidak boleh kemasukan oksigen sama sekali agar kayu tidak
menjadi abu, melainkan murni mengalamitermolisis (perubahan kimia karena
panas).

Ruang Bakar Luar (Gasket/Jaket Panas): Ruang di antara drum luar dan drum
dalam diisi oleh bahan bakar pembantu (bisa sisa kayu kecil, ranting tipis, atau
daun kering). Bagian inilah yang dinyalakan api untuk memanaskan drum bagian
dalam.




Sirkulasi Gas Mandiri (Syngas Wood Gas): Ketika drum dalam
mencapai suhu di atas 300°C, kayu di dalamnya akan
mengeluarkan gas asap (syngas). Gas ini akan dialirkan melalui
pipa kecil di bagian bawah untuk dialirkan kembali ke ruang bakar
luar sebbagai bahan bakar alami.

Hasil Akhir Smokeless (Tanpa Asap): Karena gas asap dari kayu
justru berputar kembali menjadi bahan bakar apidiluar, alat ini
hampir tidak mengeluarkan asap pekat ke udara. Setelah api
padam dan dingin,drum dalam dibuka dan Anda akan
mendapatkan100% Biochar murni yang siap dihancurkan untuk
campuran mediatanam.
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TEBA

CaraKerjaTEBA:

Membuat Sumuran Dangkal: Membuat lubang ditanah dengan diameter sekitarimeterdan
kedalaman1,5 hingga 2 meter. Bagian dindingnya bisa diperkuat dengan buis beton (pipa
beton) agartanah tidak longsor, namun bagian dasarnyatetap berupatanahterbuka (tanpa
semen).

Sistem Tutup Rapat: Bagian atas lubang diberi tutup yang rapat (bisa dari kayu atau besi) agar
tidak ’ragu;licu bau keluar, tidak kemasukan air hujan,dan tidak mengundang lalat hijau atau




TEBA

Masuk Langsung Tanpa Repot: Setiap sore, tim kebersihan tinggal
membuka tutup TEBA, memasukkan sampah organik lunak dari pantry
atau kantin, lalu menutupnya kembali.

Penyusutan Alami: Karena dasarnya langsung menyentuh tanah,
mikroorganisme alami dan cacing akan mengurai sampah lunak
tersebut dengan sangat cepat. Sampah akan terus menyusut ke bawah,
sehingga lubang ini tidak akan cepat penuh (bisa bertahan berbulan-
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